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KANDUNGAN SESTON DI PERAIRAN TELUK AMBON BAGIAN DALAM
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>
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ABSTRAK

Pengamatan seston telah dilakukan pada bulan Februari  (musim
barat), April (musim peralibhan 1}, Juni (musim timur) dan
Oktober (musim peralihan I[) 1990 di Perairan Teluk Ambon Bagian
Dalam. Nilal rata-rata seston berkisar antara 25,33 - 146,66
mg/l. Nilai maksimum dijumpai pada bulan Juni dan minimum pada
bulan Februari, Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa wmusim
berpengaruh nyata terhadap kandungan seston di perairan Teluk
Ambon Bagian Dalam. Musim yang paling berpengaruh adalah musim
timur. Keadaan ini diduga akibat pengaruh curah hujan yang cukup
tinggi pada bulan tersebut. Pengaruh musim juga terliihat jelas
terhadap kandungan seston di tiap stasiun pengamatan.

ABSTRACT

THE SESTON CONTENT IN THE INNER AMBON BAY. Observation on
seston contenl were carried oul in Februari (west monsoon), April
(Ltransition period 1), June (east mensoon) -and October {(transition
period 11) 1990 in the Inner Ambon Bayv. The mean value of seston
varied between 25.33 - 146,66 mg/1. The maximum value was found in
June and minimum value in February. Variance analisys showed that
monsoons affected seston contents of the inner Ambon Bay. The east
monsoon seemed to have the greatest effect on seston contents. 1t
is thought that this was caused by the higher during month. The
influence of monsoon Lo seston content was  also  appear  at  each
abserved station.

1). Makalah dibawakan pada Kongres Biologi Nasional XI
pada tel. M =21 Julr 1993 di Ujune Pandang.,

2). Balitbang Sumberdava Laut, P30 - LI1P1 Aambon.



PENDAHULUAN

Perairan Teluk Ambon Baglan Dalam terletak pada garis Lintang
2 ok R, € SR i . e . i 28] i .
Selat-an 04 30740 - 03 407'44" dan aarie Bujur Timur 128 00'0(
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128710'30". Pearalran inl merupakan perairan  seml  tertutup  vang
hanya berhubnumoan dengan perairan Teluk fmbon Bagian Luar  melalils
suatu celalb vang senprt dan danokal . Penoan adanya celall penisab

inil menyebablkan mekanisme pertukaran ma air antara Teluk Ambon

Bagian Dalam dengan Teluk Ambon Baglan Luar meniad:. agak terhalang
(WENNO 198c,. D1 sinl bermuara beberapa sungal vang diperkirakan
dapar wespengantn kanduncan geston dl peralran Teluk Amixon Ragian

Dalam 1nl terutama pada musim nujan.
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Sejak tahun 1972 Balitbang Sumbetdaya Laut P30 - L
telah melakukan berbagal macam penelitian dy peralvan Teluk Ambon
Bagran Dalam dan Luar, balk mengenal biota, flora, kondisi
hidrologl, w@logr dan  pencemaran.  HNemun  tidak satupun yvang
mencungkapkan  Lent ang seston meskipunn  seyogyanya mendapat
perhatian pula menaingat  peranannya  vang cukup penting  dalam

proses geoklmia dan oseanografi. la bekerja sebagar suatu fasa

pembawa hagy perprocdaian wsar-unsur Xoma dalam kRolom  air,  dari



alr di lapisan permukaan sampal ke endapan di dasar laut. Di
samping itu juga merupakan tempat berlangsungnya reaksi-reaksi
kimia yvang heterogen dan merupakan bahan-bahan pembentuk endapan
yang paling awal. Kandungan seston yang tinggl dapat menghalangi
penetrasl cahaya dan pada gilirannya akan mengurang Kemampuan
produksi zat organik di perairan tersebut.

Tulisan inl mencoba memberikan gambaran mengenal pengaruh
musim terhadap kandungan seston di perairan Teluk Ambon Bagilan
Dalam. .

BAHAN DAN METODE

Contoh alr untuk pemeriksaan seston diambil pada lapisan
permukaan pada 6 stasiun di Teluk Ambon Bagian Dalam ( Gambar 1).
Penelitian dilakukan dalam bulan Februari (musim barat), April
(musim peralihan 1), Junl {mousim timu;) dan Oktober (musim
peralihan II) 1990,

Penentuan kadar seston dilakukan menurut cara BANSE et al.
(1963) secara gravimetrik. Contoh air sebanvak 2 liter diambil
dengan emher plastik dan disaring dengan saringan millipore HAWE
yang bergaris tengah 47mm (ukuran pori 0,45 um). Penyaringan

diperlancar dengan pompa hisap dengan tekanan hisap maksimum & 2/3



atm. Hasil saringan (seston) dibilas dengan air suling sebanyak
kurang lebih 5 ml. Sebelum dan sesudah penyaringan, saringan
dikeringkan dalam oven pada suhu 500 selama 24 jam, kemudian
didinginkaﬁ dalam desikator alumunium yvang berisi silika gel lalu
ditimbang dengan timbangan listrik yang ketelitiannya ¥ 0,1 mg.
Perbedaan berat sebelum dan sesudah penyaringan menunjukkan
banyaknya seston yang dinyatakan dalam mg/L.

Untuk mempelajarl pengaruh musim dan letak stasiun pengamatan
terhadap kandungan seston, digunakan analisa keragaman dua arah
"two ~ way analisys of variance" (SNEDECOR and COCHRAN 1956).
Pendekatan analisis si1dik ragam dilakukan melalui uji F dengan
ketelitian 5 %-dan 1 %, kemudian dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda

Nyata Jujur) dari TUCKEY.

HASTL DAN BAHASAN
Dari empat kali pengamatan terlihat bahwa kadar seston di
perailran Teluk Ambon Bagian Dalam bervariasi antara 25,33 — 146,66
mg/l, dengan nilal rata-ratanya adalah 75,37 mg/l (Tabel 1). Nilai
minimum dijumpai pada musim barat (25,33 mg/l) dan nilal maksimum

ditemukan pada musim timur (146,66 mg/l). Nilal rata-rata kadar



seston pada pengamatan ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan
nilai rata-rata kadar seston vang dilaporkan oleh SETIAPERMANA et
al. (1980) di perairan Teluk Jakarta (3,26 mg/l), namun masih
lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai rata-rata Kadar seston
yang dilaporkan oleh RIYONO (1989) di perairan Ujung Watu, Jepara
(110,83 mg/1). Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh pengarun
musim serta kondisi geografis vyang berbeda. Selajutnya bila
diperhatikan dari nilal rata-rata kadar seston vyang tercatat di
Teluk Ambon bagian dalam, maka dapat dikatakan bahwa perairan ini
masih bisa digunakan untuk usaha budidaya perikanan. Baku Mutu Air
Laut {(dalam @ KLH., 1988) menetapkan nilal ambang seston untuk
kepentingan budidaya perikanan adalah < 80 mg/l . 80 mg/l.Dengan
demikian dapat digambarkan banwa Teluk Ambon bagian dalam masih
memungkinkan untuk  dipergunakan  sebagal ~ lokasi budidaya biota
laut.

Hasil analisis ragam (Tabel 2) menunjuikkan bahwa musim
berpengaruh nyata terhadap kadar seston di  perairan Teluk Ambon
Bagian Dalam sepertl tercermin dari nilai F hitung (1%,58) » F
tabel 1 % (4,56). Hal ini berarti dengan berbedanya musim akan

berbeda pula kadar sestonnya. Keadaarn inl erat kaitarnya cengan
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curah hujan, dimana kadar seston meningkat sejalan dengan makin
tingginya curah hujan dan sebaliknva (Gambar 3). Sepertil telah
diketahui tinggi rendahnya angka curah hujan sangat dipengaruhl
oleh keadaan musim, dengan demikian musim secara tidak langsung
menentukan pula kadar seston di perairan Teluk Ambon Bagian Dalam.
Kiranya hubungan inilah yang dapat menjawab mengapa kadar seston
di perairan ini selalu berbeda dari musim ke musim.

Pada Tabel 2 terlihat pula bahwa hasil analisis ragam antar
stasiun menunjukkan pengaruh nyata terhadap kadar seston (F hitung
= 8,39 > F tabel 1 % = 5,42). Hal ini berarti bahwa kadar seston
di tiap stasiun pada tiap musim berbeda nyata. Keadaan vang
demikian tampak pada stasiun-stasiun yang letaknya di dekat pantail
terutama vang berada di nuara sungai dengan staslun-stasiun yang
letaknya relatif jauh dari pantai. Seperti terlihat pada Gambar 2,

Selanjutnya untuk mengetahul musim-musim mana vang paling
berpengaruh terhadap kadar seston di perairan Teluk Ambon Bagian
Dalam, maka dilakukan uji  Tuckey (Honestly  Significant
Difference). Hasil pengujian (Tabel 3) menunjukkan bahwa kadar
rata-rata seston pada musim timur berbeda nyata dengan kadar

rata-rata seston ketiga musim lainnya. Sedangkan kadar rata-rata
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seston pada musim peralihan I hanva berbeda nyata denghn kadar
rata-rata seston pada musim barat, Dari kenyvataan di atas dapatlah
disimpulkan bahwa nmusim timur merupakan musim  yang  sangat
berpengaruh terhadap kandungan seston di  perairan Teluk Ambon
Bagian Dalam. Hal ini dapat dimengerti karena di Ambon, musim
timur merupakan musim hujan dengan curah huian vang tinggl bila
dibandingkan dengan musim-musim yang lain (Tabel I, Gambar 35.
Curah hujan vang tinggl menyebabkan melimpahnya ailr di  daratan
yvang pada akhirnya akan sampai ke perairan Teluk Ambon Bagian
Dalam. Bersama alilran alr ini ikut terbawa pula endapan lumpur dan
partikelupaftlkel organik ke perairan Telul Ambon Bagilan Dalam
baik melalul aliran sungal-sungal kecil vang banvak bermuara  di
daerah ini ataupun vang berasal dari hasil kikisan air hujan
(siltasi) vang melalul lahan pertanian maupun lokasi  permukiman.
Adanya masukan lumpur dan partikel-partikel organik dalam Jjumlah
cukup banyak inilah vang menyebabkan meningkatnya kadar seston di
perairan inl. SETIAPERMANA et al. (1930) menyatakan bahwa sebaran
geston di laut antara lain dipengaruhl oleh masukan vang berasal
darli darat melalul aliran sungal, ataupun darl udara dan

perpindahan karena resuspensl endapan akibat pengikisan.



Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
seston yang menempati ruang air di perairan Teluk Ambon Bagian
Dalam lebih banyak berasal dari sungai-sungal vang bermuara ke
perairan tersebut, terutama pada musim timur saat mana curah hujan
cukup tinggi. Selain itu, Kikisan tanah dari lahan pertanian
maupun lokasi permukiman yang hanyut bersama air hujan, juga turut
berperan dalam meningkatkan kadar seston di  perairan  ini.
Sedangkan peningkatan kadar seston karena pengaruh turbulensi
(pengadukan alr) sebagal akibat darl gelombang dan pasang  surut
sebagaimana dijumpal di peralran Ujung Watu, Jepara {RIYONO 1989)
kemungkinannya kecil, bahkan boleh dikatakan tidak terjadi sama
sekall. Hal tersebut didukung oleh pernyataan WENNC (1986) bahwa
mekanisme pertukaran massa aif antara Teluk Ambon  Baglan Dalam
derigan Teluk Ambon Bagian Luar menjadil agak terhalang oleh adanya
celah pemisah yang sempit dan dangkal diantara kedua bagian Teluk
tersebut. Akibatnya resuspensi sedimen vang disebabkan oleh pasang

surut amat kecil kemungkinannya (HUTAHAEAN, komunikasi pribadi).
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fabel 1. Kadar rata-rala seston {mg/1) Perairan Teluk Ambon
Bagian Dalam tahun 1990,
Parameter | April ! Juni i Oktober 7 Februari N
LML Y LU MT ) C MR IT Y Y (M B ) :
seston I B T S B ; 46,33 ! 15,343 P by
Curah hu- L1 ¢ B | i 7 18 )
Jan (s : | : :
21 Badan Meteoroloel duan wol isika Bamndara Patt imura Laha, ambon.,
Tabe!l Al ina varam kadar seston di Perairan Teluk Aambon
' Bawian Datam tahun 1990
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Stasiun T F L IGLIE0LET 8 TN 88 i .39 | 3.0 PS4
Veoa k R N 610 Y . B 867G | ! !
#% ) Nvata pada tingkat kepereavaan 17,
Tabel 3, Uji Tuckey untuk kadar rata-trald seston Liap musing
tr Perarran Telub ambon Bag i biclam,
Mus 1 Bulan )| X LN o— JF.35 No= 46033 ! X 53,16
rpses ! Jf_ a - b
Fiwur {(Juni) R B A 10 ) s . | 100 _HL ! PRIV
. ; e tn
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i
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